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Pendahuluan

Pustakawan diakui sebagai suatu jabatan profes dan sggar dengan profes-profes lan
seperti profes penditi, guru, dosen, dokter dan lain-lan. Profes secara umum diartikan
sebagal pekerjaan. Menurut Sulistyo-Basuki (1991) ada beberapa ciri dai suatu profes
seperti (1) adanya sebuah asosas atau organisas keshlian, (2) terdapat pola pendidikan
yang jeas, (3) adanya kode etik profed, (4) berorientas pada jasa, (5) adanya tingkat
kemandirian. Karena pustekawan merupakan suatu  profes, maka untuk menjadi
pustakawan seseorang harus tunduk kepada ciri-ciri profes tersebut.

Kompetens bagi beberapa profes menjadi persyaratan penting terutama jika profes ini
menentukan nasb atau hidup orang lan yang menjadi objek aau klien dari profes itu.
Misanya profes dokter akan menentukan nasb pasen. Jka dokter sdah ddam
mendiagnosa penyakit seseorang, meka tergpi dia akan berakibat fatd terhadap orang
yang menjadi padennya tersebut. Profes pilot juga mempunya resko tinggi karena
kemahiran seorang pilot daam menerbangkan pesawat dgpat  menentukan nasib
penumpang pesawat tersebut. Untuk profes-profes yang mempunya resko tinggi
terscbut maka standar kompetens menjadi sangat penting. Namun demikian, sekarang ini
banyak organises, karena tuntutan mutu, juga mula menergpkan Standar kompetens
ddam meneima pegawa baru. Seperti pernyataan LGl (2002) "More and more
organizations are incorporating individual competencies into their hiring and
performance management systems.... Competencies offer a framework for organizations
to use to focus their limited resources’. Masdah kompetens itu menjadi penting, karena
kompetens menawarkan suatu kerangka kerja organises yang efektif dan efisen dadam
mendayagunakan  sumber-sumber daya yang tebatas. Seseorang yang  memiliki
kompetens ddam profesinya akan dapat melaksanakan tugas-tugasnya dengan balk serta
efigen, efektif, tepat waktu, dan sesual dengan sasaran.

Sdah sau tujuan diberlakukannya standar kompetens di  Indonesia addah  untuk
mengantispas persaingan bebas (AFTA, APEC dan sebagainya), khususnya bagi pasar
tenaga kerja antar negera. Seperti kita ketahui pada era globa setigp negara harus
membuka kesempatan dan kerjasama sduas-luasnya antar negara. Ha ini membawa
konsekuens bahwa tenaga kerja Indonesia harus mempunya daya saing tinggi untuk
memenangkan persaingan pasar tenaga kerja. Standar kompetens ini akan meningkatkan
daya saing SDM Indonesia di pasar bebas.
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Kompetensi dan Profesionalisme

Kompetens atau competency addah kemampuan untuk melaksanakan suatu tuges
pekerjaan yang didasari aas pengetahuan, keterampilan dan skep sesua dengan unjuk
kerja yang dipersyaratkan (Masyarakat Kdistrikan Indonesia, 2004). Sedangkan Mirabile
(1997) ddam Kismyati (2004) mendefiniskan kompetens sebagai pengetahuan dan
keterampilan yang dituntut untuk meaksanakan dan/atau untuk menunjang pelaksanaan
pekerjaan, yang merupakan dasar bagi penciptaan nila ddam suau organisas Menurut
definig ini, faktor-faktor kompetens yang sangat penting bagi perseorangan maupun
organisas  untuk mencapal  keberhasilan, mdiputi: pengetahuan teknis, pengkoordinasian
pekerjaan, penyedesaian dan pemecahan masdah, komunikes dan layanan, dan
akuntabilites. Bebergpa definis  tentang kompetens yang dirumuskan sgumlah  ahli
menambahkan unsur motivasi, sikap dan nilai kepribadian, serta kepercayaan diri.
Kompetens itu bisa diukur, dan dapat dikembangkan, misdnya mddui pendidikan dan
peatihan (Mirabile, 1997; Boyatzis, 1982; Parry, 1998 dan Spencer and Spencer, 1993).
Dari beberapa definis tersebut dapat dirumuskan bahwa seseorang yang berkompeten
addah seseorang yang penuh percaya diri karena menguasal  pengetahuan dalam
bidangnya, memiliki kemampuan dan keterampilan seta motived  tinggi  ddam
mengerjakan ha-hd yang terkat dengan bidang itu sesua dengan tata nila atau
ketentuan yang dipersyaratkan.

Suatu jabatan umumnya sangat terkat dengan masdah  profesondisme  Igtilah
profesondisme biasanya dikaitkan dengan penguassan pengetahuan, keterampilan, dan
perilaku dadam mengdola dan meaksanakan pekerjaan/tugas ddam bidang tertentu.
Profesondisme pustakawan tercermin pada kemampuan (pengetahuan, pengdaman,
keterampilan) ddam mengelola dan mengembangkan peaksanaan pekerjaan di bidang
kepustekawanan serta kegiatan terkait lainnya secara mandiri. Kuditas hasl pekerjaan
inilah yang akan menentukan profesondisme mereka. Pustakawan profesond dituntut
menguasal  bidang ilmu  kepustakawanan, memiliki  keterampilan ddam medaksanakan
tugas/pekerjaan  kepustakawanan, melaksanakan tugas/pekerjaannya dengan motivas
yang tinggi yang dilandas oleh skgp dan kepribadian yang menarik, demi mencapa
kepuasan pengguna. Dengan demikian, kompetensd dan profesondisme kepustakawanan
itu bagaikan dua9s dari satu mata uang yang sama.

Etika Profesi

Sdah sau cri profes addah adanya kode etik. Kode etik ini mengatur hubungan antar
tenaga profesonal dengan klien atau rekanan. Pustakawan sudah memiliki kode etik yang
memberikan ramburambu etika ketika pustakawvan melayani penggunanya. Daam kode
elik pustakawan dicantumkan kewgjiban-kewgiban pustakawan diddam menjaankan
tugas profesinya sebagai pustakawan. Kewgjiban-kewgjiban tersebut dibagi menjadi (1)
kewgiban umum; (2) kewgiban kepada organisss dan profes; (3) kewgiban antar
sesama pustakawan dan (4) kewgjiban terhadap diri sendiri.

Etika profes ini dfanya mengkat bagi profes pustakawan. Namun sayangnya belum
pernah ada kasus pustakawan yang diberi sanks jika yang bersangkutan meanggar etika
profes. Ha ini karena kode etik ini memang belum diserta dengan sanks. Pada profes
lain, seperti dokter misdnya, jika ada anggota yang meanggar etika profes akan
mendapatkan sanks seperti pencabutan ijin praktek dan sebagainya



Jabatan Fungsional Pustakawan

Jabatan fungsond Pustékawan di Indonesa mula ditergpkan sgak tahun 1988 yaitu
dengan terbitnya SK Mempan nomor 18/1988. Penergpan jabatan fungsiond ini
merupakan sdah sau upaya pemerintah untuk meningkatkan kesgjahteraan pegawal
sekaigus untuk menetgpkan dan mengukur kompetens pegawa  perpustakaan mdadui
gstem penilaian pelaksanaan pekerjaan. Jenjang jabatan diukur berdasarkan kompetens
yang dimilikinga yang dicerminkan dengan nila  kredit kumuletif yang dicapa oleh
pegawa yang bersangkutan. Dengan demikian maka seseorang yang menduduki jabatan
tertentu ia telah memiliki kompetens untuk jabatan tersebut. Untuk mengukur apakah
seseorang memiliki kompetens  sesua dengan yang  dipersyaratkan  memerlukan  suatu
da ukur yang disebut dengan dandar kompetens. Sayangnya dat ukur yang bernama
gandar kompetend ini belum tersedia di Indonesia

Pada dasanya Standar Kompetens suatu bidang keshlian, merupakan sdah sau sub
gdem dai Sigem Pengembangan Sumber daya Manuda yang memberikan informes
tentang standar minima kompetens yang dibutuhkan oleh suatu organisas aau profes.
Skematik kedudukan standar kompetens tersebut diillustraskan dengan bagan sebagai
berikut:

BADAN OTORITAS NASIONAL DALAM
BIDANG DIKLAT SEBAGAI PENGARAH
KEBIJAKAN NASIONAL (PERPUSTAKAAN
NASIONAL RI)

-

PENGEMBANGAN STANDAR KOMPETENSI
BERDASAR PADA KEBUTUHAN
PERPUSTAKAAN OLEH KELOMPOK
PROFES| (Ikatan Pustakawan Indonesia)

.

PENGEMBANGAN KURIKULUM BERDASAR
STANDAR KOMPETENSI

.

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR DAN
MODUL

.

PENGEMBANGAN SISTEM PENGUJAN DAN
SERTIFIKASI

Perlu diingat disni bahwa pengembangan dandar kompetens seharusnya  merujuk
kepada ssem nasond mengena ketenaga-kerjaan yaitu UU no. 13 Tahun 2003
mengena ketenaga kerjaarr.

3 Utomo, B.S. (2004). Pokok-pokok pikiran pengembangan standar kompetensi kepustakawanan. Bahan
diskusi di Perpustakaan Nasional RI (tidak dipublikasi).



Pemberlakuan standar wajib ditetapkan oleh regulator terkait sepanjang tidek menim-
bulkan perlakuan diskriminatif dan hambatan teknis ddam penergpannya Sedangkan
pelaksanaan sstem penilaan dilakukan olen pihak ketiga seperti  lembagalorganisas
sertifikas yang terakreditad.

Standard Kompetensi Pustakawan

Pustakawan merupakan suatu profes, oleh karena itu seorang pustakawan seharusnya
profesonal dadam bidangnya Untuk mendapatkan predikat profesona  tersebut
ssharuslya seorang  pusakawan  harus memiliki - satifikat keshlian,.  Dan untuk
mendapatkan sartifikat keshlian tersebut ia harus lulus ddam ujian sartifikes.  Jadi
profesond tersebut tidek cukup hanya dengan memiliki ijazah akademik (kompetens
akademik) sgja.

Untuk menyusun standar kompetens ini organisas profes dapat bekerjasama dengan
Perpustakaan Nasional RI sebagal regulator dan  perguruan tinggi sebagal  pakar
kepustakawanan. Pada saat yang sama, bebergpa lembaga yang mampu dapat ditunjuk
untuk menerbitkan sertifikes. Untuk setigp  jabatan/pekerjaan/job  tersebut, perlu
didefiniskan kompetens ataupun kemampuannya (knowledge, <Kill, attitude). Dari
kerjassama  antara organisss  profes ddam hd ini lkatan Pustakawan Indonesa,
Perpustakaan Nasond RI dan perguruan tinggi dapat dibuat standar kompetens
pustakawan di Indonesia.

Kompetens  didefiniskan berdasarkan kebutuhan menjdankan suatu pekerjaan  (job).
Sebagaimana pada pekerjaan terdapat penjenjangan, demikian juga kompetens memiliki
penjenjangan  menurut  tingkat keslkkaran. Sebaga  contoh, pekerjaan  otomas
perpustakaan membutuhkan kompetens menggunakan perangkat lunak perpustakaan.
Dai kompetens ini dgpat diturunkan péatihan agpa yang diharapkan membekdi
pustakawan tersebut untuk memiliki kompetens ini. Kompetensi ini juga dipaka untuk
menguji (meng’assess’) keberhaslan dari pelaksanaan pdatihan ini. Kemudian peatihan
ini dipaketkan dalam program studi yang disdenggarakan bagi pustakawan.

Job: Otomas Perpustakaan

Kompeteng, 4d:

Dapat mengerti otomas

Dapa menguasa komponenkomponen dalam otomas

Dapat mengerti dan menguasal pertimbangan dalam penergpan otomas perpustakaan
Dapat mengend sstem informasi mangemen perpustakaan

Dapat menggunakan aplikas database

Dapat menggunakan perangkat aplikas perpustakaan

Dapat menggunakan fitur-fitur advance dari sebuah aplikas

Dapat mengirim dan mengambil informas dari internet menggunakan browser dan emall

Contoh Kompetens Pustakawan dalam bidang Otomasi Perpustakaan




Proses “assessment” dilakukan dengan mengukur apakah pustakawan tersebut dapat
melakukan tugas yang mencerminkan kompetens itu. Assessment  dilakukan  per
kompetens. Sebaga contoh untuk mencek kemampuan pustakawan menggunakan
perangkat aplikes pepustakaan CDSISS pudakawan diminta untuk  meakukan
bebergpa tugas pokok yang menjadi inti dari pekerjaan menggunakan CDSISS misdnya
bagaimana inddas CDSISIS, pembuatan struktur basisdata buku, pengisan (inputting)
data buku, pendlusuran data dengan CDSISIS, pencetakan data buku, pertukaran data
dengan basisdata lain sgenis dan sebagainya.

Dalam prakteknya sebaiknya lembaga yang meakukan assessment berbeda dari lembaga
yang meakukan pdatinan. Assessment dilakukan oleh lembaga (sebaiknya indipenden)
yang memiliki sertifikat untuk meakikannya, daam ha ini Ikatan Pustakawan Indonesia
depat membentuk divis untuk keperluan sertifikes kompetens  pustekawan  atau
menunjuk lembaga lan (misdnya perguruan tinggi tertentu) jika P bdum sSgp untuk
melakukannya sendiri. Lembaga ini  (Ikatan Pustakawan Indonesa) mengduarkan
sertifikes kompetens bagi pesarta yang lulus. HaA ini diperlukan untuk menjamin standar
kuditas dari pudtakawan yang dihaslkan. Terlebih gpabila jumlah lembaga pendidikan
yang disdenggarakan cukup banyak, maka keberadaan lembaga assessment dapat
menolong proses yang ketat namun tetap terkontrol. Assessment disdenggarakan berkaa
menurut sebuah jadwal.

Standar Pengujian dan Sertifikasi

Pengujian dan sertifikas addah dua ha berhubungan sebab akibat. Seperti hanya kaau
kita dibangku kuliah. Setelah meakukan kulish sdama sau semester, maka di akhir
semester dosen akan memberikan  ujian  untuk mengetahui  sebergpa jauh  seorang
mahasswa menguasal ilmu yang digarkan oleh sang dosen. Dan hesinya addah berupa
transkrip nila. Jka ujian kita bak, maka kita akan lulus dan memperoleh transkrip
dengan nila yang bagus pula Namun sebdiknya, agpabila ujian kita jelek, maka dosen
dapat menyatakan mahas swa yang bersangkutan tidak lulus.

Pengujian (Assessment)

Setdah mengetahui  kompetens-kompetens  pustakawan, meaka harus dibuat mekanisme
pengujian (assesment) untuk menila gpakah seseorang sudah memiliki kompetens yang
disyaratkan. Cara yang pding gampang yatu dengan merujuk kepada standar-standar
kompetens yang telah didefinigkan.

Sertifikasi

Setifikat diberiken kepada seseorang yang memenuhi  standar-dtandar  yang  telah
ditentukan sesua dengan bidang keahlian atau pekerjaannya. Sertifikat ini identik dengan
jjazah pada pendidikan formd. Bedanya addah satifikat ini lebih mengacu kepada
keghlian.

Dengan menggunakan dStandar-standar  kompetens, pustekawan dapat juga dibuatkan
satifika untuk mesng-masng keshlian. Dan untuk memperoleh sartifikat pada bidang
keahlian atau profes tertentu, maka seseorang biasanya harus menguasa kompetens inti
dan kompetens pilihan yang telah disyaratkan.



Kompetens inti (core competency) addah kumpulan unit-unit kompetens yang harus
dikues semua oleh seseorang yang ingin memperoleh sertifikat pada bidang tertentu.
Sedangkan kompetens pilihen (elective competency) addah kumpulan unit-unit
kompetens dimana agpabila seseorang ingin mendapatkan suatu  sertifikat, maka harus
menguasal  bebergpa kompetens yang ada pada kompetens pilihan ini. Kompetens inti
dan pilihen ini identik dengan mata kuligh wgib dan maa kuliah pilihan di pendidiken
tingg.

Manfaat Kompetensi bagi Pustakawan Indonesia

Apabila pustakawan Indonesa ingin bersaing di ddam memperebutkan pasar kerja bak
d ASEAN maupun di dunia, mau tidek mau Indonesa harus membuat standar
kompetens bagi pustakawan. Standar kompetens ini sebaiknya mengacu kepada standar
kompetens pustekawan yang berlaku di negara mgu seperti Inggris dan Amerika
Standar tersebut kemudian dijadikan acuan dalam medakukan sartifikes profes. Jedi
seorang  pudakawaan yang memiliki  sertifikat profes sebaga  pustakawan pelayanan
web/web librarian, dia akan diakui olen sebaga web librarian dimanapun ia bekerja
Dengan demikian maka pasar kerja pustakawan Indonesa akan menjadi lebih luas.
Sebdiknya, standar kompetens pustekawan ini akan menjadi filter untuk tenaga kerja

yang akan masuk ke Indonesa Pustakawan dari negara lain tidek bisa sembarangan
masuk dan bekerjadi perpustakaan perpustakaan di Indonesia

Konsskuensnya addah pudakawan di  Indonesa harus meningkatkan  kuditasnya
sehingga standar kompetens yang akan dibuat dapat mendekati standar kompetens yang
berlaku di negara mgu. Jka tidek, ada dua hd yang akan terjadi sebaga akibat dari
diberlakukannya dandar kompetens ini. Pertama, jika nila-nila pada sandar
kompetens dibuat dengan dandar rendah karena ingin Ha ini untuk menampung agar
cukup banyak pudakavan yang bisa lolos ddam uji setifikes kompetens. Namun
karena dandarnya rendah, maka sartifikat kita mungkin tidek diskui di tingkat
internasond. Jka ini terjadi maka pustakawan Indonesa sulit masuk ke negara lain, dan
sebdiknya pustakawan dari negara lain dengan mudahnya masuk ke Indonesa. Kedua,
nila-nila pada dandar kompetens dibuat tinggi. Namun reskornya mungkin banyak
pustekawan kita yang tidek bisa lolos ddam uji sertifikes. Keuntungannya, pustakawan
kita bisa “laku” di negara lain, dan pudakawan dari negara lan dapa difilter untuk
masuk ke Indonesia
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